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CINCIN TORAK 
DARI BAHAN BAJA DAN BESI TUANG 


1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi definisi, klasifikasi, syarat mutu, cara pengambilan contoh, 
cara uji, syarat lulus uji, syarat penandaan dan cara pengemasan cincin torak 
(piston ring) pada ' motor bakar pembakaran kompresi, motor bakar pemba- 
karan cetus api, dan kompresor. 


2. DEFINISI 


21. Cincin torak (untuk selanjutnya disebut cincin) adalah sebagian dari torak, 
yang terdiri atas cincin kompresi dan cincin minyak pelumas. 


2.2. Cincin kompresi adalah cincin yang dimaksud pada butir 2.1. yang berfungsi 
mencegah terjadinya kebocoran dan untuk penghantar panas dari torak ke din- 
ding silinder, 

Cincin kompresi pada umumnya terdiri atas 2 atau 3 susun dimana bentuk 
fisiknya dapat sama atau berlainan satu dengan yang lain. 


. Cincin minyak pelumas adalah cincin yang dimaksud pada butir 2.1. yang 
berfungsi mencegah kebocoran minyak pelumas ke dalam ruang bakar. 
Jenisnya adalah: Cincin minyak pelumas biasa, cincin minyak pelumas yang 
dilengkapi dengan pegas kawat gulung atau pegas pelat, dan cincin minyak 
pelumas yang merupakan kombinasi dari cincin saja (side rail) dengan pegas 
pengembang (spacer expander). 


. Tarikan cincin adalah gaya tangensial yang bekerja pada ujung cincin yang 
diperlukan untuk mendekatkan kedua ujung cincin tersebut sehingga tercapai 
celah yang ditentukan. 


. Persentase pengurangan tarikan cincin adalah suatu besaran yang dapat dihi- 
tung dari rumus : 
Fr 
(a— — )x1001 
F 


dimana : F - Tarikan cincin awal 


F' - Tarikan yang bekerja pada cincin yang telah didekatkan 
kedua ujungnya sampai diameter nominal pada suhu tertentu, 
dan kemudian dibiarkan dingin sampai suhu kamar. 


. Tekanan permukaan adalah gaya rata-rata per satuan luas yang dihasilkan oleh 
cincin pada permukaan dinding, dengan asumsi bahwa "seluruh permukaan 
luar cincin menyentuh permukaan dinding silinder. 


Tekanan permukaan dinyatakan dengan rumus : 
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PP BD 


Tekanan permukaan (N/mm?) 

Tarikan cincin (N) 

Lebar permukaan singgung antara permukaan luar cincin de- 
ngan dinding silinder (mm) 

Diameter nominal (mm) 


. Celah cahaya adalah celah yang dapat dilihat dengan mata biasa, akibat kebo- 
coran yang terjadi antara permukaan luar cincin dengan permukaan dinding 
silinder yang sempurna atau kaliber lubang (cicular gauge). Celah cahaya dapat 
dilihat dengan memberikan sinar dari arah belakang cincin, 


Distorsi bidang adalah jarak dalam arah aksial antara permukaan atas dan 


5 permukaan bawah cincin terhadap bidang rata. 
Jarak ini diukur pada waktu cincin diletakkan pada posisi bebas tekanan di 


atas suatu bidang rata. 


Catatan: nama bagian cincin dapat dilihat pada Gambar 1. 


Gambar I 
Penampang Cincin 


Keterangan Gambar 1 : 


Diameter nominal 
Diameter normal 

tebal 

Celah terpasang 

Celah bebas 

Tarikan cincin tengensial 
Lebar 

Jari-jari 


“ 


swaboruu 
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3. KLASIFIKASI 


Klasifikasi penggunaan cincin harus memenuhi persyaratan pada Tabel I. 


Tabel I 
Klasifikasi Penggunaan Cincin 


Nomor 
Tabel 4) 
Referensi 


Cincin | Cincin Kompresi | Motor bakar pembakaran 


kompresi, serta motor ba- 
Cincin minyak pelumas Ka kar cetus api stasioner 
tipe potongan (cutter type). danuntukindusta 


Cincin minyak pelumas de- 
ngan tipe potongan pada per- 
mukaan lebar (level cutter 
type) “3 Kompresor 


Cincin Kompresi LL Motor bakar pembakaran 


Cincin minyak pelumas de- kompresi dan motor bakar 
ngan tipe potongan. “2. cetus api untuk kapal. 


Cincin minyak pelumas de- Motor bakar pembakaran 


Klas 2 (ngan tipe potongan pada per- kompresi dan motor bakar 


cetus api dengan tekanan 


mukaan lebar. 
permukaan yang tinggi. 


Cincin minyak pelumas de- 
ngan pegas kawat gulung. B.4. 


Cincin minyak pelumas de- 
ngan tipe potongan. C.2. 


Cincin minyak pelumas de- Motor bakar pembakaran 
ngan tipe potongan pada per- kompresi dan motor bakar 
mukaan lebar. cetus api untuk kendaraan 


Cincin minyak pelumas de- bermotor. 
ngan pegas pelat gulung. 

Cincin minyak pelumas de- 

ngan pegas kawat gulung. 


Cincin minyak pelumas je- 
nis kombinasi cincin baja. 


Cincin kompresi untuk dua 
langkah. C.7. 


Cincin kompresi untuk dua 
|langkah dengan pelat pegas.| C. 8. 
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Catatan : — maksud referensi berlaku umum 
— untuk hal-hal khusus dapat diatur antara produsen dan konsumen 


“#)lihat lampiran 
4. SYARAT MUTU 


4.1. Bahan Cincin 
Bahan cincin adalah besi tuang dan baja seperti tercantum pada Tabel II. 


Pemakaian 


Cincin |Cincin | Cincin (Cincin | Cincin |Cincin 
Kom- |Iminyak | Kom- |Minyak | Kom- i 
presi pelumasi presi |pelumas| presi 


Besi Tuang 
kelabu 


Besi Tuang 
dengan Grafit 
Spheroidal 


Besi Tuang 
dengan Gra- 
fit Granu- 
lar 


Baja Carbon 
atau Baja 
anti karat 


Keterangan: (1) O - dipakai 
(2) — - tidak dipakai 
(3) Pemakaian cincin baja hanya dipergunakan untuk kombinasi 
pada cincin minyak pelumas tipe pegas kawat spiral, tipe pegas 
pelat, dan pada cincin kompresi tipe pegas pelat seperti terlihat 
pada Tabel VII 
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4.1.1, Besi Tuang 


411.1. Struktur mikro 


Struktur mikro besi tuang harus diuji berdasarkan butir 6.1.1. dan hasilnya 
sesuai Tabel III. 


are 


Bentuk dan ukuran grafit-grafit lamellar 
Besi Taung Kelabu yang sama, dengan distribusi merata. 

Masa dasar Perlit dengan pemisah Ferit 

bebas sesedikit mungkin. 


Besi Tuang dengan ben- Bentuk dan ukuran grafit-grafit spheroidal 
tuk Grafit Spherodidal yang sama, dengan distribusi merata. 
Masa dasar Perlit bersifat martensit temper 
atau bainit dengan pemisahan Ferit bebas 
sesedikit mungkin. 


Besi Tuang dengan ben- Bentuk dan ukuran grafit-grafit granular 
tuk Grafit Granular yang sama, dengan distribusi merata. 
Masa dasar Perlit atau Sorbit dengan pemi- 
sahan Ferit bebas sesedikit mungkin. 


4.112 Kekerasan 


Cincin harus memnuhi persyaratan kekerasan pada Tabel IV, V dan VI. 


Sampai 200 


— 2. 


Tabel 


IV 


Kekerasan Besi Tuang Kelabu 


187 s/d 249 


(Referensi) 
Modulus Elasti- (Referensi) 
sitas Metode Percetakan 


KN/mm? (kgt/mm?) 


105 (10500) Dicetak satu persatu 
Dicetak dengan ben- 
tuk selinder 


Dicetak satu persatu 
115 (11500) 
178 s/d 2 
ai Dicetak dengan bentuk 
silinder 


£8 — #260 "IIS 


Tabel V 


Kekerasan Besi Tuang Bentuk Grafit Spheroidal 


Diameter Nominal (Referensi) 
Modulus Elastisitas 


160 (16.000) 
di atas 200 95 s/d 108 212 — 331 


Kekerasan Besi Tuang Bentuk Grafit Granular 


(Referensi) 


Diameter Nominal 
Moduls Elastisitas 
mm kN/mm2 (kgf/mm2) 
30 sampai 200 100 s/d 110 23 s/d 40 160 (16.000) 


£8 — #60 IIS 
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4.1.2, Baja 


Baja untuk cincin harus sesuai dengan Tabel VII dibawah ini. 


Tabel VII 
Baja untuk Cincin 


Baja karbon atau baja anti O pegas pelat (plate expander) 
karat O pegas gulung (coil expander) 
O pegas pengembang (spacer expander) 


4.2, Ukuran ukuran Lagian Utama 


Ukuran-ukuran bagian utama dapat dilihat pada butir 4.2.1. sampai 4.2.5. dan 
harus memenuhi persyaratan yang tercantum pada lampiran. 


4.2.1. Bentuk 


4.2.1. Bentuk Penampang 


Bentuk penampang lintang dari cincin dapat dilihat pada Tabel VIII di 
bawah ini. 
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Cincin Kompresi 


Tipe irisan pada per- 
mukaan tebal bagian 
dalam (inside level 
type) 


Tipe potongan per- 
mukaan tebal bagian 
dalam (inside cutter 
type). 


Tipe potongan ba- 
gian bawah. 


Tipe tirus dengan 
potongan pada ba- 
gian bawah. 


Tipe irisan pada satu 
bagian bagian per- 
mukaan tebal 


Tipe irisan pada ke- 


dua bagian - permu- 
kaan tebal 


Tipe permukaan me- 
lengkung 


Tipe potongan 
(cutter Type) 


Tabel VIII 
Bentuk Penampang 


Lihat Tabel 
A1, B1, C1 
C7. 


t,-0,25t 
b -0,25B 


a- Lihat 
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Tabel VIII (lanjutan) 


Tipe 
Potongan 
permukaan 
lebar 

(Bavel Type) 


Cincin minyak 


Tipe kombinasi de- AA Lihat Ta- 
ngan pegas kawat ma berB.4. 
gulung ELa C.5. 


Tipe kombinasi cincin 
baja dengan pegas pe- 
ngembang 


Tipe Kombinasi 
dengan pegas pelat 


£ 
s 
8 
31 
Ss 
2 
g 
8 
2 
E 
0 
na 


minyak pelumas 


Catatan: 1) Tanda O berarti dipakai. 

2) Tanda — berarti tidak dipakai. 

3)Perbandingan tarikan (tension) pada cincin kompresi dengan tipe rata 
(sederhana) dan pada cincin minyak pelumas dengan tipe potongan rata 
(sederhana) diambil sama dengan 1. 

4)Tarikan (tension) pada cincin yang dilapisi Krom berkurang 10 & bila 
dibandingkan dengan cincin tanpa dilapisi Krom. 

Xx) lihat lampiran. 


4.2.2. Bentuk dan Ukuran 


4.2.2.1 Besar sudut pada cincin tipe tirus dua potongan pada bagian bawah ter- 
lihat pada Gambar 2 dan Tabel IX. 
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Gambar 2 
Cincin Tipe Tirus 


Tabel Ix 
Besar Sudut pada Cincin Tirus 


50 s/d 150 maks. 10 30” maks. 10 40” 
150 s/d 200 maks. 10 30” maks. 10 50” 


4,2.2.2. Bentuk dan ukuran cincin tipe irisan pada satu bagian permukaan tebal 
(single face key stone type) terlihat pada Gambar 3 dan Tabel X. 
sudut kemiringan 
70 atau 100 


Gambar 3 
Cincin Tipe Irisan pada Satu Permukaan 


Catatan : 


Tt bagian t, dibuat sedikit rata 
— Bo, lebar ukuran alur torak 
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Tabel X 
Cincin Tipe Irisan pada Satu Permukaan 


50 sampai 150 


150 sampai 200 


4.2.2.3. Bentuk dan ukuran cincin tipe irisan pada kedua bagian permukaan tebal 
(both face keystone type) lihat Gambar 4 dan Tabel XI. 


sudut kemiringan 7 ? 30" 


sudut kemiringan 7 S 30" 


Permukaan Torak 


—t adalah bagian t, dibuat sedikit rata 
— Fo, adalah lebar ukuran alur torak 


Gambar 4 
Cincin Tipe Irisan pada Kedua Permukaan 


Tabel XI 
Cincin Tipe Irisan pada Kedua Permukaan 


5 Sudut Kemiringan 


150 sampai 200 70301120 


73012 
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4.2.2.4. Bentuk dan ukuran cincin tipe permukaan melengkung (barrel face 
type) terlihat pada Gambar 5 dan Tabel XII. 


Gambar 5 
Cincin Tipe Permukaan Melengkung 


Tabel XII 
Cincin Tipe Permukaan Melengkung 


dapat dibuat sesuai dengan 
perjanjian antara pembuat 
dengan pemesan. 


4.2.2.5. Pinggulan pada cincin, terlihat pada Gambar 6, harus atas persetujuan an- 
tara pembuat dengan pemesan. 
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Lebar cincin 
Lebar pinggulan 
Bidang singgung 
Panjang pinggulan 
Sudut pinggulan 


Keterangan : 


nyaa 


4.2.3. Bentuk Ujung 
Bentuk ujung cincin mengikuti Tabel XIII di bawah ini. 


Tabel XIII 
Bentuk Ujung Cincin 


Pemakaian 


Macam 


Catatan :1) Tanda O - dipakai 
2)Tanda —- - tidak dipakai 
#) Untuk klas 1 dan klas 2 yang akan dilapisi krom bentuk ujung cincin 
dibuat tegak lurus. 
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4.2.4. Bentuk dan Ukuran pasak kontrol pada cincin 


Bentuk dan ukuran pasak kontrol pada cincin kompresi klas 3 untuk mesin 
dua langkah, dapat dilihat pada Gambar 7 dan Tabel XIV untuk pasak se- 
tengah bundar (half round pin) dan pada Gambar 8 dan Tabel XV untuk 
pasak bagian dalam cincin (inside face pin). 


Pasak setengah bundar 


1,3,1,8 atau 2,0” 


“22401 atau 3,01 001 
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: 
emas “| 
—a00ans Lo 0 Lo go 


3.10./4 3,25 17 


Catatan: 


“) Ukuran ini hanya berlaku untuk cincin dengan (B) 1,5 mm. 


4.2.5. Pembesaran Ukuran (Over size) 


Pembesaran ukuran untuk cincin harus memenuhi persyaratan pada Tabel 
XVI di bawah ini. Pembesaran ukuran hanya khusus untuk cincin klas 3. 
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Pembesaran Motor bakar 
Ukuran | Tanda Pembakaran Ukuran Diam | Ukuran Diam. 
Cincin 


Catatan : Tanda 0 - dipakai 
Tanda — - tidak dipakai 


4.3. Pelapisan Permukaan dan Pengerjaan Akhir 


4.3.1, Pelapisan permukaan 


Pelapisan permukaan dapat dilakukan dengan 2 cara sbb.: 

Cara1 : Permukaan cincin diberi lapisan fosfat (parkerizin) atau tri fero 
tetra oxide fungsinya sebagai anti karat dalam penyimpanan, dan 
untuk mencegah kemacetan pada gerak awal torak. 

Cara 2 : Cincin diberi lapisan dengan krom, agar tahan terhadap gesekan dan 
suhu tinggi, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan diuji berda- 
sarkan pada butir 6.3 Untuk tebal lapisan: Krom lihat Tabel XVII 
di bawah ini. 
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Tabel XVII 
Pelapisan Krom 


Tebal Krom Tebal Lapisan | Kekeras- kai 
Lara sana sek aa 


min. 0.05 Motor bakar cetus api dan 
TE Kompresor 
Motor bakar cetus api dan 
0,07 min. 0,07 motor bakar pembakaran 
"| kompresi ukuran kecil. 
i HV (200)| Motor bakar pembakaran 


min. 0,20 


Motor bakar pembakaran 
kompresi ukuran sedang. 


Motor bakar pembakaran 


kompresi ukuran sedang 
dan besar. 


Catatan : Untuk ukuran tebal pelapisan krom yang tidak terdapat pada Tabel XVII 
Gapat dibuat sesuai dengan perjanjian antara pemesan dan pembuat, 


4.3.2. Pengerjaan akhir 


Pengerjaaan akhir cincin harus sesuai dengan Tabel XVIII di bawah ini. 


Tabel XVIII 
Pengerjaan Akhir Cincin 


Pengerjaan Akhi 
Pada permukaan atas Kena 4 
Cincin denga Japan Diginda aan dipoles 


krom pada sekeliling Digerinda, dipoles atau 
permukaan bagian luar dicuci dengan mesin 
Honing. 


Cincin tanpa. lapisan Digerinda atau dipoles. 


krom pada sekeliling 
permukaan bagian luar 
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4.4. Tarikan Cincin dan Pengurangan Tarikan Cincin 


4.4.1. Tarikan cincin 


Tarikan cincin pada cincin yang terbuat dari besi tuang kelabu diukur dengan 
Cara seperti yang diterangkan pada butir 6.4.1. dan harus memenuhi persya- 
ratan yang tercantum pada Lampiran A sampai dengan C. 


Untuk tarikan cincin pada cincin yang terbuat dari besi tuang dengan bentuk 
grafit spheroidal dan granular disesuaikan dengan perjanjian antara pembuat 
dengan pemesan. | 

. Pengurangan tarikan cincin 


Pengurangan tarikan cincin dilakukan dengan cara seperti yang diterangkan 
pada butir 6.4.2. dan harus memenuhi persyaratan seperti yang. tercantum 
pada Tabel XIX di bawah ini. 


Tabel XIX 
Pengukuran tarikan Cincin 


Diameter Nomi- 1 
sampai deni dng 
Besi Tuang Kelabu maks. 10 4 maks. 15 4 


Besi tuang dengan ben- 
Besi tuang dengan ben- 
tuk grafit granular maks. 79 


4.5. Sifat Tampak Luar 


451.Umum 
Seluruh permukaan cincin harus diperiksa secara visual. Tidak boleh terdapat 


keropos, sontak/gempil, lekuk, karat, adanya celah cahaya, distorsi bidang 
dan retak melebihi ukuran yang ditentukan. 


4.5.2. Keropos (Blow hole) 


Keropos pada cincin tidak boleh melebihi ketentuan ukuran pada Tabel XX 
dan jumlah keropos pada sebuah cincin tidak boleh melebihi tiga buah. 


Catatan : Keropos dengan ukuran L dan N lebih kecil dari 0,2 mm dianggap 
tidak ada. 


Gambar 9 
Keropos pada Permukaan 


Tabel XX 
Keropos yang Diizinkan pada Cincin 


Utk. ketebalan (t) » 102 j Utk. lebar (B) » 14" 1,5 


Utk. Lebar (B) 414“ 0,1 B | Utk. ketebalan(t)« 1570,1t/ 


Utk.lebar (B) » 14-1,5 | Utk.ketebalan(t) »15" 1,5 
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4.5.3. Sontak/Gempil (Chipping-Off) 


Pada permukaan luar cincin tidak boleh ada sontak/gempil, cacat ini (lihat 
Gambar 10b) tidak boleh melebihi ukuran pada Tabel XXI. 


Gambar 10 
Sontak pada Permukaan 


Tabel XXI 
Sontak pada Permukaan 


Ukuran Tebal (t) Ukuran Lebar (L), maks. 
——...wa25 | 0 


4.5.4. Lekukan pada permukaan atas dan bawah 


Pada permukaan cincin tidak boleh terdapat lekukan (lihat Gambar 11) yang 
melebihi ketentuan pada Tabel XXII di bawah ini. 
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Ukuran Lebar (B) Panjang lekukan (L),maks 


diatas 1,5 


4.5.5. Celah cahaya 


Celah cahaya antara cincin dengan kaliber lubang, diukur dengan cara yang 
diterangkan pada butir 6.5.1. Celah cahaya ini (lihat Gamber 12) tidak boleh 
melebihi ketentuan pada Tabel XXIII. 


£ celah cahaya 
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Celah Cahaya Besar Sudut Sudut Keterangan 


4.5.6, Distorsi bidang 


Distrosi bidang pada cincin (lihat Gambar 13) yang diuji menurut butir 
6.5.2. harus memenuhi Tabel XXIV di bawah ini. 


Distorsi Bidang 


Tabel XXIV 
PAP s Satuan : mm 


mun nya 


saman Toge“ 
Lebih dari100ajd 200 OB 


Lebih dari 300 s/d 500 


Lebih dari 200 s/d 300 
Lebih dari 500 
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. CARA PENGAMBILAN CONTOH 
Barang-barang/produk yang akan diperiksa harus dikelompokkan sedemikian rupa 
sehingga mudah untuk diidentifikasi. 
Setiap kelompok harus terdiri dari satu tipe, ukuran dan jenis yang sama. 


Cara pengambilan contoh dilakukan secara acak sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku untuk setiap model. 


.CARA UJI 


Pengujian dilakukan untuk mengetahui hasil meliputi mutu, ukuran dan bahan 
baku. 


6.1. Bahan 
Pengujian untuk bahan pada cincin meliputi struktur mikro dan kekerasan. 
6.1.1, Struktur Mikro 


Pengujian struktur mikro dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, . 
mempergunakan alat ukur mikroskop logam. 


6.1.2. Kekerasan 
Pengujian untuk kekerasan dilakukan dengan alat uji kekerasan Brinell, 


Rockwell dan Vickers. Metode yang dipergunakan berdasarkan cara uji 
kekerasan dari SII. 0392—80, Cara Uji Keras Brinell, 0393—80, Cara Uii 
Keras Rockwell B, 0394—80, Cara Uji Keras Rockwell C, dan 0396—80, Cara 
Uji Keras Vickers. 


6.2. Bentuk Penampang dan Ukuran 


Pengujian bentuk penampang dan ukuran dari cincin dapat dilakukan dengan 
alat projekctor profil (Shape Projector). 


6.2.1. Pengujian ukuran tebal (t) 


Dipergunakan alat ukur Mikrometer. 


Permukaan yang diukur adalah antara permukaan singgung dengan permukaan 
bagian dalam. 
Pengukuran dilakukan dilima tempat yang berlainan pada setiap cincin. 


6.2.2. Pengujian ukuran lebar (B) 


Dipergunakan alat ukur Mikrometer. 


Bagian yang diukur adalah antara permukaan atas dan bawah. Pengukuran 
dilakukan dilima tempat yang berlainan pada setiap cincin. 
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6.2.3. Pengujian ukuran celah terpasang 


Alat ukur yang dipergunakan adalah lubang pelat ukur (Thickness gauge). 
Cincin dimasukkan ke dalam kaliber lubang dimana ukuran diameter bagian 
dalam kaliber sama dengan diameter nominal cincin. 

Kemudian celah terpasang yang terjadi diukur dengan pelat ukur. 


6.3. Pelapisan Permukaan 


Pengujian tebal pelapisan krom pada permukaan dapat dilakukan dengan alat 
elektro magnetic mikrometer gauge atau dengan cara lain yang sesuai. Pengujian 
kekerasan pada lapisan krom dilakukan dengan Vickers sesuai dengan keten- 
tuan yang berlaku. 


6.4. Tarikan dan Persentase Pengurangan Tarikan Cincin 


6.4.1. Tarikan 


Pengujian tarikan dilakukan dengan alat uji tarik (Tension Tester). 
Adapun cara pengujian tersebut sebagai berikut: 


— Cincin diletakkan pada bidang datar (meja kaca) pada alat uji tersebut, 
dililit kawat baja sekelilingnya pada bagian permukaan yang bersinggungan 
dengan dinding selinder. 

— Kemudian kawat baja ditarik sampai diperoleh celah terpasang yang diten- 
tukan. 

— Gaya tarik yang diberikan dari kawat baja tersebut, dapat dibaca pada alat 


uji (Tension Tester). 


. Persentase Pengurangan 'tarikani cincin 


Pengujian persentase pengurangan tarikan cincin dilakukan dengan cara 
sebagai berikut : 


— Tarikan cincin diukur sebelum dipanaskan. 

— Cincin dimasukkan ke dalam kaliber lubang hingga celah cincin berada 
pada posisi celah terpasang (D luar - D nominal). 

— Cincin pada kaliber lubang tadi dipanaskan dalam tungku dengan suhu 
573 #10 K selamal jam. 

— Kemudian dibiarkan dingin dalam tungku sampai suhu kamar. 

— Setelah dikeluarkan dari kaliber lalu diukur kembali tarikan cincinya (F ) 

— Persentase pengukuran tarikan dapat dihitung dengan mempergunakan 
yumus pada butir 2.5. 


6.5. Celah Cahaya 


Alat yang dipergunakan adalah satu unit lampu penerang, kaliber lubang dan 
alat pengukur besar sudut. 
Cincin dimasukkan ke dalam kaliber lubang dan diletakkan pada bidang datar 
dari unit lampu penerang arah sinar lampu dari belakang cincin dalam kaliber. 
Untuk mengetahui besar sudut celah cahaya yang terjadi dapat diukur dengan 
alat pengukur besar sudut. 
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6.6. Distorsi Bidang 


Alat yang dipergunakan adalah unit pengukur kerataan. Cincin dimasukkan ke 
dalam celah pada unit pengukur kerataan. Ukur lebar celah pada alat uji dise- 
suaikan dengan ukuran lebar maksimum dari cincin ditambah toleransi distorsi 
bidang lihat butir 4.5.6. Tabel XXIV 

Untuk diameter «200 tanpa beban. 

Untuk diameter » 200 diberi beban sebesar 1,5 N. 

Apabila cincin tidak lolos melewati celah uji, berarti bidang permukaan cincin 
tidak memenuhi syarat. 


1. SYARAT LULUS UJI 
Cincin dinyatakan lulus uji, apabila contoh yang diambil sesuai pada butir 5 me- 


menuhi ketentuan pada butir 4 dan butir 6, atau sesuai perjanjian antara pemesan 
dengan pembuat. 


8. SYARAT PENANDAAN 


8.1. Setiap cincin harus diberi tanda yang meliputi: 


— Nama pabrik pembuat/singkatan, dibagian sebelah kiri atas celah. 


— Tanda ukuran/Tanda pembesaran ukuran (over size), dibagian sebelah kanan 
atas dari celah. 


— Kode khusus, atas permintaan konsumen. 


8.2. Pada kotak pengemas diberi tanda dan perlengkapan sebagai berikut: 


— Simbol/Nama Merek 

— Tipe kendaraan / model motor. 
— Dimensi : Dx Bxt 

— Kode produksi 


9. CARA PENGEMASAN 


Setiap cincin sebelum dikemas diberi bahan pelindung anti karat. 

Tiap jenis cincin dikemas dengan bahan yang tahan terhadap air dengan syarat 
penandaan pada cincin harus terletak disebelah atas. 

Letak susunan cincin di dalam kotak pengemas disusun berurutan sesuai dengan 
urut-urutan letak pada torak. 
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1. Klasifikasi 


Cincin klas 1 dipergunakan pada motor bakar pembakaran kompresi, motor 
bakar cetus api stasioner, mesin industri dan kompressor. 


2. Ukuran dan Bentuk 


Ukuran dan bentuk cincin sesuai dengan Tabel A.1. sampai A. 3. 


3. Bahan Baku 


Bahan baku cincin yang dipergunakan adalah besi tuang kelabu, besi tuang 
grafit spheroidal dan besi tuang grafit granular sebagaimana diuraikan pada 
butir 4.1. 
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diameter (dia, 
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Tabel A.1 (lanjutan) 
“Nomina ceta daa 
diameter (dia terpasang F(N) 
silinder bag. 
“2” # Hg aa Ai Ben tu tra 
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Tabel A.1. (lanjutan) 
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Nominal 
diameter (dia 
silinder bag. 


Tabel A.1 (lanjutan) 
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Tabel A. 1 (lanjutan) 


Tole, Tole: Tar Peran, 
2,80 
3,80 


0,2875 
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Keterangan : 1. Untuk ukuran standar tebal dan lebar celah terpasang, panjang tangga tarikan menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Lebar I dan II serta tarikan I dan II masing-masing menyatakan nilai yang disesuaikan. 
3. Dalam menyatakan tarikan F (N) dan tekanan permukaan P (N/mm2), dan berat W (gram). 
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Tabel A.2. 
Cincin Minyak Pelumas dengan Tipe Potongan 
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Tabel A. 2 (lanjutan) 
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“ 
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Keterangan : 

1, Ukuran standar tebal dan lebar, bentuk, celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Cincin minyak pelumas dengan tipe tanpa potongan pada umumnya dikerjakan dengan pelapisan krom 
3. Dalam menyatakan tarikan F (N), tekanan permukaan P (N/mm?) dan berat W (gram). 


Tabel A.3 
Cincin Minyak Pelumas dengan Tipe Potongan pada Permukaan Lebar. 
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TABEL A.3. (lanjutan) 
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Tabel A.3 (lanjutan) 
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: 
: 
3 
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Tabel A 3. (lanjutan) 


| 63as | 
| 8013 | 
| 229 | 
0,0225 
| 0022 | 896 | 

0,027 


0,028 


1,50 (A0) 0015 | 
0,0280 |1627,07 


0,0250 J1788,62 


£8 — #3260 IIS 


Tabel A.3 (lanjutan) 
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1. Ukuran standar tebal dan lebar, bentuk, celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai yang di anjurkan. 
& Dalam menyatakan tarikan F (N) dan tarikan permukaan p (N/mm?), dan berat W (gram). 
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Klasifikasi 


Cincin klas 2 dipergunakan pada motor bakar pembakaran kompresi, motor 
bakar cetus api untuk kapal, motor bakar pembakaran kompresi dan motor 
bakar cetus api dengan tekanan permukaan yang tinggi. 

Ukuran dan Bentuk 

Ukuran dan bentuk cincin sesuai dengan tabel B.1 sampai B.4. 


Bahan Baku 


Bahan baku cincin yang dipergunakan adalah besi tuang kelabu, besi tuang 
grafit spheroidal dan besi tuang grafit granular sebagaimana diuraikan pada 4.1 
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Tabel B.1 (lanjutan) 
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satuan : mm 


Tabel B.1 (lanjutan) 
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Tabel B.1. (lanjutan) 
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Tabel B.1. (lanjutan) 
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Keterangan : 1. Ukuran standar tebal dan lebar, celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Lebar I dan II, tarikan I dan II, masing-masing menyatakan nilai yang disesuaikan. 
3. Dalam menyatakan tarikan F (N) dan tekanan permukaan P (N/mm2), berat W (gram). 
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Tabel B.2 
Cincin Minyak Pelumas dengan tipe Potongan . 
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Tabel B.2 (lanjutan) 
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Tabel B.2 (lanjutan) 
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Tabel B.2 (lanjutan) 
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Nominal 

diameter 
(dia. silinder 
bagian dalam) 


Tabel B.2 (anjutan) 


1. Ukuran standar tebal dan lebar, celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai yang diajurkan. 
2. Cincin minyak pelumas dengan tipe tanpa potongan, pada umumnya dikerjakan dengan pelapisan krom. 
3. Dalam menyatakan tarikan F (N) dan tekanan permukaan P (N/mm?), berat w (gram). 
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Tabel B.3 
Cincin Minyak Pelumas dengan Tipe Potongan Permukaan Lebar. 
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Tabel B.3 (lanjutan) 


Bentuk ema 


Dia pisau 
em A— 


3 2 
Tole 
ransi 


€8 — 260 IIS 


SII. 0924 — 83 


Ga | 


Tabel B.3 (lanjutan) 
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Tabel B.3. (lanjutan) 
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Tabel B.3. (lanjutan) 


180 11,30 
. 12,30 11,80 


Keterangan : 1. Ukuran standar tebal dan lebar, bentuk celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Dalam menyatakan tarikan F (N) dan tekanan permukaan P (N/mm2), berat W (gram). 
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Tabel B.4 
Cincin Minyak Pelumas dengan Pegas Kawat Gulung 
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Tabel B.4 (lanjutan) 
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Tabel B.4 (lanjutan) 
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Tabel B.4. (lanjutan) 
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Tabel B.4 (lanjutan) 


Nominal diame- Veta Ba Bentuk 


ana 
Ak EN NI IRI 


Keterangan : 1. Ukuran standar tebal dan lebar, bentuk dan celah menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Tarikan dapat ditentukan setelah pegas kawat gulung dipasang pada cincin. 
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Lampiran C 
KLAS 3 


1. Klasifikasi 
Cincin klas 3 dipergunakan pada motor bakar pembakaran kompresi dan motor 
bakar cetus api untuk kendaraan bermotor. 

2. Ukuran dan Bentuk 
Ukuran dan bentuk cincin sesuai tabel C.1. sampai C.8. 


3. Bahan Baku 


Bahan baku cincin yang dipergunakan adalah besi tuang kelabu, besi tuang grafit 
spheriodal dan besi tuang grafit granular sebagaimana diuraikan pada butir 4.1. 
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Tabel C.1 (lanjutan). 
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Tabel C.1 (lanjutan) 


0,0325 |0,0370| 


2.1. Ukuran standar tebal dan lebar, celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai yang dianjurkan. 


2. Lebar 1 sampai HI dan tarikan I sampai YII masing-masing menyatakan nilai yang disesuaikan. 
3. Toleransi minimal pada tarikan diambil 4 0,001 N. 
4. Dalam menyatakan tarikan F (N) dan tekanan permukaan p (N/mm2), dan berat W (gram). 
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Tabel C.2. 
Cincin Minyak Pelumas dengan Tipe Potongan. 
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Tabel C 2 (lanjutan) 
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Tabel C 2 (lanjutan) 
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Berat 
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Tabel C 2 (lanjutan) 
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Keterangan : 1. Ukuran standar tebal dan lebar, bentuk, celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Lebar I dan II, bentuk I dan II, tarikan I dan NI serta tekanan permukaan I dan II masing-masing menyatakan 
nilai yang disesuaikan. 
. Toleransi minimal pada tarikan diambil t 0,1 kgf. 
4. Cincin minyak pelumas dengan tipe tanpa potongan, pada umumnya dikerjakan dengan pelapisan krom. 
. Dalam menyatakan tarikan F (N) dan tekanan permukaan P (N/mm2), berat W (gram). 
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Tabel C.3 
Cincin Minyak Pelumas dengan Tipe Potongan 
pada Permukaan Lebar 
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Tabel C.3 (lanjutan) 
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Tabel C.3(lanjutan) 
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Nominal 
diameter 
(dia. silinder 
bag. dalam) 


137 
139 


| Lebar B Bentuk Celah 


Tabel C.3 (lanjutan) 


Keterangan 


0. 


1 
571,96 | 69,55 


0,0245 


—- 


0,041 


58,81 | 70,57 


| 61,39 | 73,66 


0,034 


0,041 


65,81 | 78,97 


Ukuran | Tole Bentuk pada bagian Jum- Dia. pi- Aug 
bea Hal Nasa sau pe- 
5 t 
Plan jai 1 ju motong 
100 
016. 0,4: 45 
0,65 
0,03 9 li 


. Ukuran standar tebal dan lebar, bentuk, celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai 
yang disarankan. 

- Lebar I dan II, bentuk I dan II, tarikan I dan II serta tekanan permukaan I dan II masing- 
masing menyatakan nilai yang disesuaikan. 


- Dalam menyatakan tarikan F (N) dan tekanan permukaan P N/mm2, berat w (gram). 
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” Tabel C4 
Cincin Minyak Pelumas dengan Pegas Pelat Gulung 
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Tabel C.4. (lanjutan) 
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Referensi 


28 — #260 TIS 


Tabel C.4. (lanjutan) 


Bentuk Jendela 
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2 NM P3 matan | | 
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maksi | si : motong 
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Keterangan : 1. Ukuran standar lebar, bentuk dan celah terpasang menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Lebar I dan II serta bentuk I dan II masing-masing menyatakan nilai yang disesuaikan 
3. Tarikan dapat ditentukan setelah pegas pelat dipasang pada cincin. 
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Tabel C.5 
Cincin Minyak Pelumas dengan Pegas Kawat Gulung 
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Tabel C.5 (lanjutan) 
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Tabel C.S (lanjutan) 
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Berat 
W (gram) 
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85,85 103,02 
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Tabel C.5 (lanjutan) 
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- Tele 
an Ta aa | ga 2 ga sap se 
0,9 
40,25 (0,5) 


Ukuran lebar, bentuk dan celah terpasang menyatakan nilai yang dianjurkan. 
Lebar I dan II serta bentuk I dan II masing-masing menyatakan nilai yang di- 
suaikan. 

Tarikan dapat ditentukan setelah pegas pelat dipasang pada cincin. 


aan B 


Berat 
W (gram) 
Referensi 


91,08 109,29 
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Tabel C.6 
Cincin Minyak Pelumas Jenis Kombinasi Cincin Baja. 
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Tabel C.6 (lanjutan) 
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Tabel C.6. (lanjutan) 


Keterangan - 1. Ukuran standar lebar menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Tarikan dapat ditentukan setelah pegas ruang dipasang pada kedua cincin baja. 
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Tabel C 7 (lanjutan) 


Ukuran standar 


Ka IE KO Gi 
nsi 


0,0085I O,( 
1s |2012,5 3 G.oossfo.orisjo, 
Kiba Wanna 


« Ukuran standar tebai dan lebar, celah terpasang dan tarikan menyatakan nilai yang dianjurkan. 
. Lebar I dan II serta tarikan | dan II masing-masing menyatakan nilai yang disesuaikan. 

- Toleransi minimal tarikan diambil & 0,1 kgf. 
. Dalam menyatakan tarikan F N dan tekanan permukaan P (N/mm2), berat W (gram). 


oo1s 1 7637 | 102,63 (128.29| 
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Tabel C.8 
Cincin Kompresi Dua Langkah dengan Pelat Pogas 
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Keterangan : 


Tabel C.8 (lanjutan) 


1. Ukuran standar lebar dan celah terpasang menyatakan nilai yang dianjurkan. 
2. Tarikan dapat ditentv'kan setelah pegas pelat dipasang pada cincin. 
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